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ABSTRAK

Jembatan mempunyai arti penting karena berfungsi sebagai penghubung
antara dua tempat yang terpisah karena beberapa kondisi. Jembatan
beton bertulang merupakan jembatan yang paling banyak digunakan di
Indonesia, khususnya untuk bentang pendek. Untuk pembebanan
jembatan selama ini mengacu pada peraturan pembebanan Bridge
Manajement System (BMS) 1992. Namun baru-baru ini telah
dikeluarkan peraturan pembebanan yang baru yakni peraturan
pembebanan SNI-1725:2016. Oleh karena itu perlu dilakukan analisa
kembali pada desain jembatan beton yang lama.

Pada tugas akhir ini dilakukan analisa pembebanan menggunakan
peraturan BMS-1992 dan SNI-1725:2016 untuk mendapatkan nilai
beban ultimate. Sedangkan untuk nilai batas nominal di dipatkan dengan
melakukan perhitungan analisa kapasitas penampang. Kemudian
dilakukan pemeriksaan kekuatan struktur dengan membandingkan nilai
beban ultimate dengan batas nominal penampang.

Hasil yang diperoleh yaitu berupa respons struktur yang terdiri dari
perpindahan dan gaya dalam baik itu momen, gaya aksial, dan gaya
geser pada struktur jembatan. Kemudian dilakukan perbandingan hasil
respons struktur antara pembebanan BMS-1992 dan SNI-1725:2016.
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